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Abstrak 

Gangguan kesehatan gigi berdampak negatif dan memengaruhi kualitas hidup. Pasien gangguan 

kejiwaan sering melalaikan perawatan diri. Hasil skrining menemukan bahwa dari 31 pasien, sebanyak 

30 orang (96,7%) memiliki pengalaman karies tinggi. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan 
pengalaman karies dengan kualitas hidup pasien di Ruang Perawatan Jiwa Pria dan Wanita RSJ 

Sambang Lihum. Jenis penelitian adalah observasional analitik dengan rancangan cross sectional. 

Pengambilan sampel secara Total Sampling berjumlah 38 orang. Hasil dianalisis menggunakan uji Chi 

Square. Hasil penelitian yaitu pengalaman karies dengan kategori tinggi sebanyak 63,2%, sedang 

21,1% dan rendah 15,8%. Kategori kualitas hidup buruk sebanyak 50%, sedang 34,2% dan baik 15,8%. 
Hasil uji Chi Square didapatkan nilai ρ (0,000) < α (0,05). Kesimpulan penelitian ini sebagian besar 

memiliki pengalaman karies tinggi dengan kualitas hidup sebagian besar buruk. Disarankan agar 

perawat ruangan dan poli gigi melakukan perawatan diri dan pemeriksaan kesehatan gigi rutin pasien 

di ruangan perawatan jiwa pria dan wanita. 

Kata kunci : Kualitas Hidup;Pengalaman Karies 

 
Abstract 

Dental health disorders negatively impact and affect the quality of life. Psychiatric patients often neglect 

self-care. The screening results found that of the 31 patients, as many as 30 people (96.7%) had high 

caries experiences. The purpose of the study was to determine the relationship between caries 

experience and the quality of life of patients in the Male and Female Mental Care Room of RSJ Sambang 
Lihum. This type of study is observational analytic with a cross sectional design. Total sampling 

amounted to 38 people. Results were analyzed using the Chi Square test. The results of the study were 

caries experience with high categories as much as 63.2%, medium 21.1% and low 15.8%. The quality 

of life category is poor at 50%, medium at 34.2% and good at 15.8%. Chi Square test results obtained 

ρ (0.000) < α (0.05). The conclusion of the study was that most had high caries experiences with a 

mostly poor quality of life. It is recommended that dental nurses and dental poly perform self-care and 
routine dental health checks of patients in the mental care rooms of men and women. 

Keywords : Caries Experiences;Quality Of Life 

 

A. PENDAHULUAN 

Gangguan pada kesehatan gigi dan mulut dapat berdampak negatif pada 

kehidupan sehari-hari seperti menurunnya kesehatan secara umum, menurunnya 

tingkat kepercayaan diri, dan menurunkan produktivitas seseorang sehingga 

memengaruhi kualitas hidupnya. Peningkatan kualitas hidup dapat dilakukan 

dengan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Upaya kesehatan gigi perlu ditinjau 

dari aspek pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut termasuk perawataannya. 

Pasien gangguan kejiwaan memiliki keterkaitan secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap masalah kesehatan mulut yang akan memengaruhi kualitas 

hidupnya. Pasien dengan gangguan kejiwaan ringan memiliki kemampuan dalam 

merawat diri relatif baik dibandingkan pada yang memiliki status kesehatan 

gangguan jiwa yang berat. Keadaan gangguan jiwa dengan status berat dapat 

menyebabkan individu tersebut melalaikan perawatan diri akibat gejala seperti 

halusinasi yang memperparah kondisinya. 
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Berdasarkan laporan tahunan Instalasi Rawat Jalan RSJ Sambang Lihum tahun 

2022, penyakit terbanyak yaitu pulpitis yang terjadi akibat dampak adanya karies. 

Hasil skrining yang dilakukan oleh Poli Gigi di Ruang Perawatan Jiwa Pria dan 

Wanita RSJ Sambang lihum menemukan dari 31 pasien yang diperiksa bulan Juni, 

seluruhnya memiliki pengalaman karies yang tinggi.  Berdasarkan latar belakang 

diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk mengetahui 

apakah ada hubungan pengalaman karies gigi dengan kualitas hidup pasien di 

ruang Perawatan Jiwa Pria dan Wanita RSJ Sambang Lihum. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan Cross Sectional. 

Penelitian ini dilakukan di Ruang Perawatan Jiwa Pria dan Wanita RSJ Sambang 

Lihum. Waktu penelitian adalah pada bulan Agustus 2023. Populasi dari penelitian 

ini adalah semua pasien Ruang Perawatan Jiwa Pria dan Wanita RSJ Sambang 

Lihum, dengan teknik total sampling yaitu dengan mengambil semua sampel yang 

tersedia, sebanyak 38 responden. Pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer (yang diisi oleh responden dibantu dengan peneliti) 

dan Sekunder. Data Primer diperoleh dari hasil pengisian lembar DMF-T 

berdasarkan kondisi karies gigi pasien Ruang Perawatan Jiwa Pria dan Wanita RSJ 

Sambang Lihum dan lembar kuisioner OHIP (kualitas hidup) yang diisi oleh 

responden yang pengisiannya dibantu oleh peneliti. Data sekunder yaitu data yang 

sudah tersedia di tempat penelitian dan diperoleh dari rekam medik pasien Ruang 

Perawatan Jiwa Pria dan Wanita RSJ Sambang Lihum berupa identitas dan jenis 

kelamin pasien Analisa data yang digunakan adalah dengan menggunakan uji Chi 

Square. Data yang terkumpul baik primer dan sekunder diolah dalam bentuk 

tabulasi untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. HASIL PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki – laki 32 84,21 % 

2 Perempuan 6 15,79 % 

 Jumlah 38 100 % 



 

60 
 

 

 

 

 

 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Skor DMF-T 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Decay 170 44,97 % 

2 Missing 206 54,5 % 

3 Filling 2 0,53 % 

 Jumlah 378 100 % 

 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kategori Pengalaman Karies 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Rendah 6 15,8 % 

2 Sedang 8 21,1 % 

3 Tinggi 24 63,2 % 

 Jumlah 38 100 % 

 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kualitas Hidup 

No Kualitas Hidup Frekuensi Persentase 

1 Baik 6 15,8 % 

2 Sedang 13 34,2 % 

3 Buruk 19 50,0 % 

 Jumlah 38 100 % 

 

Tabulasi Silang Pengalaman Karies dengan Kualitas Hidup 

Pengalaman 

Karies 

Kualitas Hidup Total 

Rendah Sedang Tinggi 

 N % N % N % N % 

Rendah 5 83,3% 1 12,5% 0 0% 6 100% 

Sedang 1 16,7% 6 75% 1 25% 8 100% 

Tinggi 0 0% 6 12,5% 18 75% 24 100% 

Total 6 15,79% 13 16% 19 50% 38 100% 

 
Uji Statistik Hubungan Pengetahuan Dengan Status Karies Gigi 

 Value df Asymptotic Sig 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 34.456a 4 .000 

Likelihood Ratio 8.731 4 .068 

Linear-by-Linear Assocition 7.322 1 .007 

N of Valid Cases 38   

 

 

 

No Umur Frekuensi Persentase 

1 17 – 25 3 7,89 % 

2 26 – 35 16 42,10 % 

3 36 – 45 13 34,21 % 

4 46 – 55 4 10,53 % 

5 56 – 65 1 2,63 % 

6 >65 1 2,63 % 

 Jumlah 38 100 % 
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2. PEMBAHASAN 

Frekuensi jenis kelamin pasien adalah laki -laki sebanyak 84,21 % dan 

Perempuan sebanyak 15,79 %. Frekuensi umur responden adalah kelompok 17 – 25 

tahun sebanyak 7,89 %, kelompok 26 – 35 tahun sebanyak 42,10 %, kelompok 36 – 

45 tahun sebanyak 34,21 %, kelompok 46 – 55 tahun sebanyak 10,53 %, kelompok 56 

– 65 tahun sebanyak 2,63 % dan kelompok >65 tahun sebanyak 2,63 %. Pengalaman 

karies pasien di ruangan perawatan jiwa pria dan wanita menggunakan 

index DMF-T dengan jumlah kasus gigi berlubang (Decay) sebanyak 170 

(44,97 %), kasus gigi yang hilang/dicabut karena karies (Missing) sebanyak 

206 kasus (54,5 %), dan gigi yang ditumpat (Filling) sebanyak 2 kasus 

(0,53%). Pengalaman karies pasien di ruangan perawataan jiwa pria dan 

wanita dengan kategori rendah sebanyak 6 responden (15,8 %), kategori 

sedang sebanyak 8 (21,1 %) dan yang terbanyak adalah responden dengan 

kategori buruk yaitu 24 responden (63,2 %). Angka kualitas hidup responden 

di ruang perawatan jiwa pria dan wanita dengan kategori rendah sebanyak 6 

responden (15,8 %), kategori sedang sebanyak 13 (34,2 %) dan yang 

terbanyak adalah responden dengan kategori buruk yaitu 19 responden (50 

%). Berdasarkan tabulasi silang, kualitas hidup buruk paling banyak 

terdapat pada orang yang menderita karies gigi dengan kategori sangat tinggi 

sebanyak 18 responden (75%), sedangkan kualitas hidup baik paling banyak 

terdapat pada orang yang menderita karies gigi dengan kategori rendah 

sebanyak 5 responden (83,3%). Hal ini menjelaskan bahwa total pengalaman 

karies kategori rendah sebanyak 6 responden dan sebagian besar responden 

yang mempunyai kualitas hidup baik sebanyak 5 responden (83,3%). 

Pengalaman karies kategori sedang sebanyak 8 responden dan sebagian 

besar responden dengan pengalaman karies sedang sebanyak 6 responden 

(75%) memiliki kualitas hidup sedang. Pengalaman karies kategori tinggi 

sebanyak 24 responden dan sebagian besar responden dengan pengalaman 

karies tinggi sebanyak 18 responden (75%) memiliki kualitas hidup buruk. 

Hasil uji statistik menggunakan Chi-Square didapatkan nilai ρ value adalah 

(0,000) < α (0,05). 

 

D. SIMPULAN 

Pengalaman karies pasien di ruang perawatan jiwa pria dan wanita sebagian 

besar kategori buruk 2. Kualitas hidup pasien di ruang perawatan jiwa pria dan 
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wanita sebagian besar kategori buruk 3. Ada hubungan antara pengalaman antara 

karies dengan kualitas hidup pasien di ruang perawatan jiwa pria dan wanita RSJ 

Sambang Lihum. 
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